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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara persepsi siswa 

tentang efikasi guru dan tingkah laku belajar dengan hasil belajar siswa baik secara sendiri-sendiri 

maupun secara bersama-sama pada mata diklat Pengukuran Listrik kelas X SMKN 5 Padang dan 

seberapa besar hubungan tersebut. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian korelasional yang 

bersifat deskriptif dengan subyek penelitian sebanyak 49 orang siswa SMKN 5 Padang. Instrumen 
penelitian menggunakan angket dalam bentuk skala likert. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment. Dari hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan hasil belajar mata diklat Pengukuran 
Listrik adalah faktor persepsi siswa tentang efikasi guru dan tingkah laku belajar baik secara sendiri-

sendiri maupun secara bersama-sama. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang 

baik turut dipengaruhi oleh persepsi siswa tentang efikasi guru dan tingkah laku belajar yang baik 
pula, semakin baik persepsi siswa tentang efikasi guru dan tingkah laku belajar siswa maka hasil 

belajar siswa pun akan baik atau meningkat. 

 

Kata kunci: persepsi siswa, efikasi guru, tingkah laku belajar, hasil belajar 

 

Abstract 
This research aims to find a significant relationship between student’s perceptions of teacher 

efficacy and behavioral learning with student learning outcomes either individually or jointly on the 

subject class X Electrical Measurement vocational high school (SMKN) 5 Padang and how much is it. 
This includes research into the type of research that is descriptive correlational with subjects 49 

students of vocational high school (SMKN) 5 Padang. The research instrument used in the form of 

Likert scale questionnaire. The data analysis techniques used in this study is the product moment 
correlation analysis. From the results of this research is known that there is a significant relationship 

with learning outcomes subject Electrical Measurement is a factor student’s perceptions about the 

efficacy of teachers and learning behavior either individually or jointly. It can be concluded that a 

good learning outcomes are influenced by student’s perceptions of teacher efficacy and a good 
learning behavior too, the better the student’s perceptions of teacher efficacy and student learning 

behavior the student learning outcomes will be better or improved. 

 
Keywords: student perception, teacher efficacy, learning behavior, learning outcomes 

PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 5 Padang merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal di kota Padang 

yang akan menghasilkan lulusan yang 

berkualitas dan dibutuhkan bekerja baik di 

dunia usaha atau dunia industri. Proses 

pengajaran merupakan suatu aktifitas dalam 

mengaplikasikan pengetahuan ilmiah yang 

bertujuan untuk menciptakan proses belajar 
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pembelajaran (PBP) yang kondusif (Dakhi, 

2022; Zagoto, 2022). Personal yang 

bertanggung jawab langsung dalam proses 

belajar pembelajaran dan memegang peran 

penting dalam peningkatan kualitas 

pendidikan adalah guru, yang merupakan 

salah satu faktor penting dalam keseluruhan 

sistem pendidikan. Oleh karena itu, guru 

harus mampu menciptakan kondisi belajar 

yang kondusif dalam kelas (Tyera dkk., 

2022; Uran, 2019). 

Belajar merupakan pembentukan 

asumsi antara kesan pancaindera dengan 

kecenderungan untuk bertindak. Kesiapan 

atau kematangan untuk bertindak terhadap 

sesuatu akan menentukan tingkat kepuasan 

pada diri seseorang, sehingga dapat 

mempengaruhi proses belajar dan hasil 

belajar (Slameto, 2015; Wau, 2022; Zagoto, 

dkk., 2019). Proses belajar akan terjadi 

apabila ada kesamaan antara konsep dasar 

maupun ilmu yang dipelajari dengan hal 

baru yang akan dipelajari. Jadi tugas dari 

sekolah atau guru disini adalah mencari 

atau memilih bahan-bahan yang ada 

kesamaannya dengan bahan yang akan 

dipelajari oleh anak (Abdullah, 2019; Atta 

& Jamil, 2012). 

Penilaian hasil belajar memiliki 

tujuan tersendiri dalam pembelajaran. 

Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk 

mendapat pengetahuan siswa mana yang 

berhak melanjutkan pelajaran karena sudah 

berhasil menguasai materi dan apakah 

metode pengajaran yang digunakan sudah 

tepat atau belum (Laoli dkk., 2022; Masril 

dkk., 2020; Novalinda dkk., 2022) 

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa 

diduga disebabkan berbagai faktor, salah 

satu faktornya adalah efikasi guru dalam 

mengelola kelas dalam mata pelajaran yang 

diajarkannya. Selain faktor guru yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa antara 

lain karakteristik siswa yang meliputi 

keseluruhan tingkah laku dan kemampuan 

dasar yang ada pada siswa.  

Di ketahui bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa kelas X pada mata diklat 

Pengukuran Listrik yaitu 46.7% mendapat 

nilai 75 keatas dan 53.3 dibawah 75. Oleh 

karena itu, penulis memilih mata diklat 

Pengukuran Listrik ini untuk diteliti. Hasil 

belajar yang diperoleh oleh siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang berasal dari dalam diri siswa 

terdiri dari aspek jasmaniah (kesehatan dan 

cacat tubuh), aspek psikologis (intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 

dan kesiapan), dan faktor kelelahan 

(kelelahan rohani dan kelelahan jasmani). 

Faktor ekternal merupakan faktor yang 

berasal dari aspek keluarga, aspek sekolah, 

dan aspek masyarakat.  

Seperti kita ketahui bahwa guru 

sangat berperan penting dalam proses 

belajar mengajar. Oleh karena itu, guru 

harus bisa menciptakan keakraban dan 

hubungan baik dengan siswa, agar terjadi 

interaksi antara guru dan siswa. Artinya, 

dalam kegiatan belajar pembelajaran, guru 

diharuskan mengadakan komunikasi dan 

hubungan yang baik dengan anak didik. 

Dengan mengetahui keadaan dan 

karakteristik anak didik ini, maka akan 

sangat membantu bagi guru dan siswa 

dalam upaya menciptakan proses belajar 

mengajar yang optimal. 

Suasana kelas yang menyenangkan 

diharapkan dapat membuat siswa menjadi 

aktif dan dapat mengembangkan 

kemampuannya sebaik mungkin. Untuk itu 

diperlukan seorang guru yang bertingkah 

laku ramah, penerima dan responsif kepada 

siswa, menerima inisiatif siswa dan 

memperhatikan semua kebutuhan individu 

siswa (Fitriana dkk., 2015; Riyadi & 

Adilah, 2022; Timor dkk., 2020). Tingkah 

laku yang demikian merupakan cerminan 

dari efikasinya. 

Efficacy sebagai tingkat kepercayaan 

guru-guru bahwa mereka memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi tingkah 

laku siswa (Zagoto, 2019). Efikasi guru 

juga berhubungan dengan tingkah laku 

siswa seperti antusiasme dan inisiatif siswa 

untuk berinteraksi dengan guru (Baanu & 

Oyelekan, 2016). Apabila guru dalam 
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proses belajar pembelajaran bisa 

menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan maka siswa akan memiliki 

persepsi yang baik terhadap guru sehingga 

menambah kenyamanan siswa dalam 

belajar. 

Persepsi adalah pengalaman 

seseorang setelah diikuti oleh aktivitas yang 

mempunyai sifat-sifat umum yaitu 

penelitian, pengamatan, tanggapan, potensi, 

ingatan, berfikir, perasaan dan motif atau 

kehendak. Semakin baik persepsi siswa 

terhadap efikasi guru tentu keadaan 

psikisnya akan semakin baik pula (Zagoto 

& Dakhi, 2018). Keadaan psikis yang baik 

akan membuat usaha belajar semakin baik 

pula, dengan demikian diperoleh hasil 

belajar yang memuaskan. 

Persepsi siswa yang baik terhadap 

efikasi guru akan berdampak terhadap 

antusias siswa dalam belajar. Kondisi 

tersebut akan membuat siswa memiliki 

keberanian untuk mengemukakan 

pendapatnya dan mau bertanya apabila ada 

yang tidak mereka pahami tantang pelajaran 

yang diterangkan oleh guru. 

Sebaliknya, kurangnya komunikasi 

antara guru dan siswa menyebabkan proses 

belajar pembelajaran kurang lancar dan 

siswa merasa jauh dari guru. Perasaan tidak 

akrab siswa akan membuat siswa segan 

berpartisipasi aktif dalam belajar. Dalam 

proses belajar pembelajaran ada bermacam-

macam sikap dan tingkah laku yang 

ditunjukkan siswa. 

Tanggapan siswa terhadap interaksi 

belajar mengajar yang sedang berlangsung 

dapat berkembang dalam tiga 

kemungkinan, yaitu pertama sikap 

menerima akan menimbulkan perilaku 

seperti: diam, penuh perhatian, ikut 

berpartisipasi aktif dan mungkin akan 

bertanya karena kurang jelas. Sikap yang 

kedua acuh tak acuh tercermin dalam 

perilaku yang setengah-setengah diantara 

sikap menerima dan menolak. Sedangkan 

sikap yang ketiga adalah sikap menolak 

tampak pada perilaku negatif misalnya 

bermain sendiri, mengalihkan perhatian 

kelas, mengganggu teman yang lain atau 

bahkan mempermainkan dan menghina 

guru. Guru yang cakap dan bijaksana akan 

mampu membawa sebagian besar siswanya 

untuk menerima interaksi dengan senang 

dan penuh perhatian (Zendrato & Lase, 

2022). 

Dengan memupuk efikasi, guru dapat 

mewujudkan keinginannya menjadi guru 

yang ideal yang diharapkan oleh setiap 

guru, disamping guru harus berusaha agar 

dirinya dapat disenangi siswanya. Pada 

umumnya siswa tidak menyenangi gurunya 

karena tidak menyenangi pelajarannya, 

sebaliknya siswa tidak menyenangi suatu 

pelajaran karena mereka tidak menyukai 

guru yang mengajarnya. Cara guru 

membuat siswa senang ini lah yang 

diidentikkan dengan efikasi guru. 

Perilaku belajar merupakan tingkah 

laku dalam bertindak dan dapat bertindak 

melalui proses berkesinambungan sehingga 

siswa pada akhirnya dapat melakukan 

kegiatan belajar dan terbiasa belajar dengan 

cara yang tepat, efektif dan efisien (Sari & 

Noor, 2022; Uran, 2019). Tingkah laku 

siswa dalam menghadapi setiap mata 

pelajaran di sekolah merupakan cerminan 

dari sikap dan motivasi siswa. Sikap dan 

perilaku siswa mempunyai peran penting 

bila dikaitkan dengan hasil belajar siswa 

(Monika & Adman, 2017; Singh dkk., 

2015). Siswa yang memiliki perilaku 

belajar yang efektif dan efisien 

menampakkan keinginannya yang besar 

dan perhatian penuh terhadap tugas-tugas 

belajar. Mereka memusatkan sebanyak 

mungkin energi maupun psikis terhadap 

kegiatan belajar tanpa mengenal perasaan 

bosan, apalagi menyerah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

penulis lakukan di SMK N 5 Padang 

terhadap 90 orang siswa dari 3 kelas yang 

berbeda ditemui adanya siswa yang tidak 

konsentrasi dalam belajar, pasif dalam 

belajar, serta enggan bertanya tentang 

materi yang tidak mereka pahami, dan 

apabila guru bertanya hanya beberapa orang 

saja yang mau menjawab dan orangnya 
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selalu orang yang sama, yaitu siswa yang 

biasa aktif saja. Bahkan kadang-kadang 

tidak ada seorang pun yang menjawab 

pertanyaan yang diberikan apabila guru 

tidak menunjuk salah seorang siswa untuk 

menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini 

diduga karena kurangnya pendekatan guru 

terhadap siswa sehingga siswa takut untuk 

bertanya dan juga takut salah dalam 

menjawab pertanyaan. Sebagai akibat dari 

kondisi yang demikian pengaruhnya 

terhadap hasil belajar rendah. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif korelasional, yang berkaitan 

dengan pengumpulan data untuk 

memberikan gambaran atau penegasan 

suatu konsep atau gejala, guna menjawab 

pertanyaan yang akhirnya dapat mengambil 

suatu kesimpulan umum dari realita yang 

ada. Dalam penelitian ini peneliti ingin 

menentukan apakah dan berapakah besar 

pengaruh antara ketiga variabel yang 

diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua siswa Program Keahlian Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik kelas X SMK N 5 

Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 

2021/2022 yang berjumlah 3 kelas dengan 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

49 orang. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga varibel yaitu dua variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah persepsi siswa 

tentang efikasi guru (X1) dan tingkah laku 

belajar siswa (X2), sedangkan variabel 

terikat adalah hasil belajar siswa kelas X 

yang berupa nilai yang diperoleh setelah 

semester II berakhir pada tahun ajaran 

2021/2022. Dalam penelitian ini jenis data 

yang digunakan adalah data primer yaitu 

berupa persepsi siswa dan tingkah laku 

belajar yang menjadi sampel penelitian. 

Selanjutnya data sekunder yaitu diambil 

data tentang hasil belajar pengukuran listrik 

siswa kelas X pada semester II dari guru 

mata diklat Pengukuran Listrik. 

Instrument penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa angket dalam 

bentuk skala likert dengan jumlah item 22 

item persepsi siswa tentang efikasi guru dan 

16 item tingkah laku belajar siswa. Uji coba 

instrumen dilakukan untuk mengetahui 

apakah instrumen yang digunakan tersebut 

benar-benar valid (sahih) dan reliabel 

(handal). Uji coba dilakukan terhadap 30 

orang siswa kelas XI SMKN 1 Padang, 

yang telah belajar pengukuran listrik. Untuk 

mengetahui validitas butir angket 

digunakan rumus koefisien korelasi pearson 

product moment. Pengujian reliabilitas 

instrumen di hitung dengan menggunakan 

rumusan koefisien reliabilitas alfa 

cronbach. Setelah uji coba didapatkan 2 

item dari 22 item persepsi siswa tentang 

efikasi guru gugur atau tidak valid, 

selanjutnya 1 item dari 16 item tingkah laku 

belajar siswa gugur atau tidak valid. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Deskriptif Data 

Deskripsi data meliputi nilai rata-rata 

(mean), nilai tengah (median), angka yang 

sering muncul (mode), simpangan baku 

(standar deviasi), dan tingkat pencapaian 

responden. 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sebaran data 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji 

normalitas digunakan rumus Chi Kuadrat. 

 

b. Uji Linearitas 

Pengujian linearitas bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel X 

dengan variabel Y linear atau tidak. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas dilakukan 

untuk mengetahui tidak ada korelasi antar 

variabel-variabel bebas. 

 

3. Uji Koefisien Korelasi 

a. Uji Koefisien Korelasi Sederhana 
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b. Uji Koefisien Korelasi Ganda 

Untuk menyatakan hubungan antara 

X1 dan X2 terhadap Y secara bersama-

sama digunakan rumus korelasi ganda. 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis secara parsial 

menggunakan uji t. Uji hipotesis secara 

simultan diuji menggunakan uji F. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Deskripsi Data 

a. Persepsi Siswa Tentang Efikasi Guru 

Berdasarkan butir-butir pertanyaan 

yang termuat dalam instrumen penelitian 

pada variabel persepsi siswa tentang efikasi 

guru yang berjumlah 20 butir maka skor 

terendah yang diperoleh adalah 30 dan skor 

tertinggi adalah 68, dengan rata-rata (M) = 

50,88 dan standart deviasi (SD) = 9,97. 

Berikut ini adalah histogram distribusi data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram Distribusi Data 

Persepsi Siswa Tentang Efikasi Guru 

Berdasarkan skor variabel tersebut 

maka dapat diketahui tingkat pencapaian 

responden terhadap persepsi siswa tentang 

efikasi guru termasuk kategori baik yaitu 

86,6 %. 

 

b. Tingkah Laku Belajar 

Berdasarkan butir-butir pertanyaan 

yang termuat dalam instrumen penelitian 

pada variabel tingkah laku belajar yang 

berjumlah 15 butir maka skor terendah 

yang diperoleh adalah 26 dan skor tertinggi 

adalah 73, dengan rata-rata (M) = 49,86 dan 

standart deviasi (SD) = 9,86. Berikut ini 

adalah histogram distribusi data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram Distribusi Data 

Tingkah Laku Belajar 

Berdasarkan skor variabel tersebut 

maka dapat diketahui tingkat pencapaian 

responden terhadap tingkah laku belajar 

termasuk kategori cukup yaitu 66,48 %. 

  

c. Hasil Belajar Mata Diklat Pengukuran 

Listrik 

Berdasarkan penilaian hasil belajar 

mata diklat Pengukuran Listrik diperoleh 

nilai terendah adalah 70 dan nilai tertinggi 

80. Dari data yang diperoleh tersebut 

diperoleh skor rata-rata sebesar 72,88 dan 

simpangan baku (SD) sebesar 10,03. 

Berikut ini adalah histogram distribusi data. 
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Gambar 3. Histogram Distribusi Data Hasil 

Belajar Mata Diklat Pengukuran Listrik 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan 

dengan uji chi kuadrat terhadap variabel 

persepsi siswa tentang efikasi guru, tingkah 

laku belajar siswa dengan hasil belajar mata 

diklat Pengukuran Listrik. Dari hasil 

analisis diperoleh harga Chi kuadrat hitung 

dari ketiga variabel lebih kecil dari Chi 

kuadrat tabel. Jadi dapat dikatakan sebaran 

data ketiga variabel berdistribusi normal. 

 

b. Uji Lineritas 

Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel bebas yang diduga dapat 

mempengaruhi variabel terikat, sehingga 

ada dua persamaan regresi linear yang perlu 

diuji kelinearan dan keberartian masing-

masing, yaitu variabel Y dengan X1 dan 

variabel Y dengan X2. Di dapat persamaan 

regresi Y dengan X1 adalah Ŷ = 66,123+ 

0,133 X1 dan Y dengan X2 adalah Ŷ = 

67,26+0,113 . Dari hasil analisis persamaan 

regresi Y atas X1 adalah mempunyai 

hubungan yang linear dan berarti pada = 

0,05. Dan dari hasil analis persamaan 

regresi Y atas X2 adalah mempunyai 

hubungan yang linear dan berarti pada = 

0,05. 

 

c. Uji Multikolineritas 

Dari perhitungan didapatkan 

koefisien r sebesar 1,86 x 10-6, berarti 

koefisien korelasi (r) kecil dari 0,8. Maka 

multikolinearitas tidak terjadi di antara 

ubahan-ubahan variabel bebas pada taraf 

signifikansi 5 %. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Korelasi Sederhana 

Korelasi sederhana dalam penelitian 

ini untuk menguji hipotesis 1 dan 2. Hal ini 

dimaksudkan untuk melihat keberartian 

hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat secara sendiri-sendiri. 

1) Korelasi Persepsi siswa tentang Efikasi 

Guru dengan Hasil Belajar Mata Diklat 

Pengukuran Listrik 

Dari hasil analisis koefesien korelasi 

sederhana X1 dengan Y sebesar 0,413, rtabel 

untuk jumlah responden sebanyak 49 orang 

sebesar 0,281 pada taraf signifikansi = 0,05. 

dengan demikian harga rhitung > rtabel yaitu 

0,413>0,281. Untuk uji keberartian 

koefisien korelasi sederhana diperoleh 

thitung= 3,11 dan ttabel= 2,021 dengan dk = 

47, sehingga dapat di lihat bahwa thitung > 

ttabel yaitu: 3,11>2,021 dengan hubungan 

korelasi sederhana 17,06%. Berdasarkan 

kriteria penerimaan dan penolakan 

hipotesis, berarti hipotesis pertama yang 

menyatakan terdapat korelasi yang 

signifikan dan berarti antara persepsi siswa 

tentang efikasi guru (X1) dengan hasil 

belajar mata diklat Pengukuran Listrik (Y) 

dapat di terima 

 

2) Korelasi Antara Tingkah Laku Belajar 

dengan Hasil Belajar Mata Diklat 

Pengukuran Listrik. 

Dari hasil analisis koefisien sederhana 

X2 dengan Y sebesar 0,372, rtabel untuk 

jumlah responden sebanyak 71 orang 

sebesar 0,281 pada taraf signifikansi = 0,05 

dengan demikian harga rhitung>rtabel yaitu: 

0,372>0,281. Untuk menguji keberartian 

korelasi sederhana diperoleh thitung = 2,75 

dan ttabel= 2,021 dengan dk = 47 dapat di 

lihat bahwa thitung>ttabel yaitu: 2,75>2,021 

dengan hubungan korelasi sederhana 

13,83%. Berdasarkan kriteria penerimaan 

dan penolakan, yang berarti hipotesis kedua 

yang menyatakan terdapat korelasi yang 
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signifikan yang berarti antara persepsi 

siswa tentang efikasi guru (X2) dengan hasil 

belajar mata diklat Pengukuran Listrik (Y) 

dapat di terima. 

 

b. Analisis Korelasi Ganda Antara Persepsi 

Siswa tentang Efikasi Guru dan Tingkah 

Laku Belajar Atas Hasil Belajar Mata 

Diklat Pengukuran Listrik. 

Untuk menguji hipotesis yang 

menyatakan terdapat korelasi yang 

signifikan antara persepsi siswa tentang 

efikasi guru (X1) dan tingkah laku belajar 

(X2) dengan hasil belajar mata diklat 

Pengukuran Listrik (Y), digunakan analisis 

korelasi ganda. 

Dari hasil analisis didapatkan korelasi 

R sebesar 0,46 dan untuk uji keberartian 

korelasi didapatkan Fhitung sebesar 6,17, 

Ftabel = 3,20 dengan dk = 46 dapat di lihat 

bahwa Fhitung>Ftabel yaitu: 6,17>3,20 

berdasarkan kriteria penerimaan dan 

penolakan hipotesis, hipotesis yang 

menyatakan terdapat korelasi yang 

signifikan antara persepsi siswa tentang 

efikasi guru dan tingkah laku belajar 

dengan hasil belajar mata diklat 

Pengukuran Listrik teruji kebenarannya. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan rangkaian analisis data 

menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang 

efikasi guru dengan hasil belajar siswa 

secara empirtis memiliki hubungan secara 

signifikan sebesar 17,05%. Hal ini 

menggambarkan bahwa hasil belajar siswa 

sebesar 17,05% ditentukan oleh faktor 

persepsi siswa tentang efikasi guru, 

sedangkan sisanya di duga berasal dari 

variabel lain yang ikut mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Apabila persepsi siswa 

tentang efikasi guru baik maka hasil belajar 

siswa akan baik pula. 

Berdasarkan rangkaian analisis data 

menunjukkan bahwa tingkah laku belajar 

dengan hasil belajar siswa secara empiris 

memiliki hubungan secara signifikan 

sebesar 13,8%. Hal ini menggambarkan 

bahwa hasil belajar siswa sebesar 13,8% 

ditentukan oleh faktor kebiasaan belajar, 

sedangkan sisanya diduga berasal dari 

variabel lain yang ikut mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Apabila tingkah laku belajar 

tinggi maka hasil belajar siswa akan tinggi 

pula. Perihal hal ini sejalan dengan 

penelitian Monika & Adman (2017) dan 

Zagoto (2019), di mana peran efikasi diri 

dan motivasi belajar dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dan persepsi siswa itu 

sangat penting dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Hubungan persepsi siswa tentang 

efikasi guru dan tingkah laku belajar 

dengan hasil belajar mata diklat 

Pengukuran Listrik jurusan Teknik Listrik 

SMKN 5 Padang diperoleh dari koefisien 

korelasi ganda dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,46. Hal ini menggambarkan 

bahwa persepsi siswa tentang efikasi guru 

dan tingkah laku belajar memberikan 

hubungan yang signifikan sebesar 21,38 % 

dengan hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian koefisien 

korelasi sederhana dapat dinyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan berarti 

(signifikan) antara persepsi siswa tentang 

efikasi guru dengan hasil belajar 

Pengukuran Listrik. Dengan koefesien 

korelasi (rx1y=0,413) dan kontribusi 

hubungan yang diberikan sebesar 17,06%. 

Berdasarkan pengujian koefisien korelasi 

sederhana dapat dinyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan berarti antara 

tingkah laku belajar dengan hasil belajar 

Pengukuran Listrik. Dengan koefesien 

korelasi (rx2y=0,372) dan kontribusi 

hubungan yang diberikan sebesar 13,83%. 

Berdasarkan pengujian koefisien korelasi 

ganda dapat dinyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan berarti antara 

persepsi siswa tentang efikasi guru dan 

tingkah laku belajar dengan hasil belajar 

Pengukuran Listrik. Dengan koefesien 

korelasi (RX1X2Y=0,46) dan kontribusi 

hubungan yang diberikan sebesar 21,38%. 
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